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Abstract. Objective: This research aims to explore effective language learning strategies for children with special 

needs in the context of inclusive education in elementary schools. The main focus of the research is to identify 

approaches that can improve the language skills of children with special needs and support their integration in 

regular classrooms. Method: This research uses qualitative methods with a case study approach. Data was 

collected through classroom observations, interviews with teachers and parents, as well as analysis of curriculum 

documents and learning materials. The research subjects consisted of five classes in an elementary school that 

implemented an inclusive approach, focusing on children with special needs. Results: Findings indicate that 

learning strategies involving the use of visual materials, assistive technology, and individualization approaches 

contribute significantly to improving the language skills of children with special needs. Active teacher involvement 

and parental support also play an important role in learning success. A well-designed, inclusive approach can 

reduce barriers to learning and facilitate better language development. Conclusion: An inclusive approach that 

applies learning strategies tailored to the individual needs of children with special needs has proven effective in 

improving their language skills. This research recommends implementing a variety of materials, using technology, 

and ongoing support from teachers and parents to create a more inclusive learning environment. 
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Abstrak. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pembelajaran bahasa yang efektif untuk 

anak-anak dengan kebutuhan khusus dalam konteks pendidikan inklusif di sekolah dasar. Fokus utama penelitian 

adalah mengidentifikasi pendekatan yang dapat meningkatkan keterampilan bahasa anak-anak dengan kebutuhan 

khusus dan mendukung integrasi mereka dalam kelas reguler. Metode: Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara dengan guru dan 

orang tua, serta analisis dokumen kurikulum dan materi pembelajaran. Subjek penelitian terdiri dari lima kelas di 

sekolah dasar yang menerapkan pendekatan inklusif, dengan fokus pada anak-anak dengan kebutuhan khusus. 

Hasil: Temuan menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang melibatkan penggunaan materi visual, teknologi 

bantuan, dan pendekatan individualisasi berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan bahasa anak-

anak dengan kebutuhan khusus. Keterlibatan aktif guru dan dukungan orang tua juga memainkan peran penting 

dalam kesuksesan pembelajaran. Pendekatan inklusif yang dirancang dengan baik dapat mengurangi hambatan 

belajar dan memfasilitasi perkembangan bahasa yang lebih baik. Kesimpulan: Pendekatan inklusif yang 

menerapkan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu anak-anak dengan kebutuhan 

khusus terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan bahasa mereka. Penelitian ini merekomendasikan 

penerapan materi yang bervariasi, penggunaan teknologi, dan dukungan berkelanjutan dari guru serta orang tua 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif. 
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LATAR BELAKANG 

Dalam konteks pendidikan inklusif, sekolah dasar menghadapi tantangan untuk 

menyediakan pembelajaran yang efektif bagi semua siswa, termasuk anak-anak dengan 

kebutuhan khusus. Anak-anak dengan kebutuhan khusus sering kali memerlukan pendekatan 

yang berbeda untuk mengatasi kesulitan mereka dalam belajar bahasa, yang dapat mencakup 

kesulitan berbicara, memahami, atau berkomunikasi secara efektif. 

Sebagai bagian dari kebijakan pendidikan inklusif, banyak sekolah dasar kini 

menerapkan berbagai strategi untuk mendukung anak-anak dengan kebutuhan khusus. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua siswa dapat berpartisipasi dalam 
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kegiatan pembelajaran bersama dengan teman sebaya mereka dan mencapai hasil belajar yang 

optimal. Namun, masih terdapat kurangnya pemahaman tentang strategi spesifik yang paling 

efektif dalam meningkatkan keterampilan bahasa anak-anak dengan kebutuhan khusus. 

Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan mengenai strategi pembelajaran bahasa 

yang paling efektif dalam konteks inklusif dan bagaimana pendekatan ini dapat diterapkan 

untuk mendukung perkembangan bahasa anak-anak dengan kebutuhan khusus di sekolah dasar. 

Dengan memahami strategi yang efektif, diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis 

bagi guru dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan program pembelajaran yang lebih 

inklusif. 

KAJIAN TEORITIS 

1. Teori Pembelajaran Inklusif 

Teori pembelajaran inklusif menekankan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung partisipasi semua siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus. Inklusi 

melibatkan adaptasi kurikulum, metode pengajaran, dan dukungan tambahan untuk 

memenuhi kebutuhan individu siswa (Florian, 2014). 

2. Strategi Pembelajaran untuk Kebutuhan Khusus 

Strategi pembelajaran yang efektif untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus sering 

melibatkan penggunaan materi visual, teknologi bantuan, dan pendekatan individualisasi. 

Menurut Vygotsky (1978), lingkungan yang mendukung dan responsif dapat memfasilitasi 

perkembangan bahasa anak-anak dengan kebutuhan khusus. 

3. Pendekatan Individualisasi 

Pendekatan individualisasi mengacu pada penyesuaian materi dan metode pembelajaran 

untuk memenuhi kebutuhan spesifik siswa. Hal ini melibatkan penyesuaian tempo, cara 

penyampaian materi, dan penyediaan dukungan tambahan (Tomlinson, 2001). 

4. Peran Teknologi dalam Pembelajaran 

Teknologi bantuan seperti perangkat lunak pembelajaran dan aplikasi dapat membantu 

anak-anak dengan kebutuhan khusus dalam mengatasi kesulitan bahasa. Penelitian 

menunjukkan bahwa teknologi dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan bahasa 

anak-anak dengan cara yang interaktif dan menarik (Benedict et al., 2012). 
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METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus kualitatif dengan pendekatan observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen. 

Populasi dan Sampel 

Subjek penelitian terdiri dari lima kelas di sekolah dasar yang menerapkan pendekatan 

inklusif, dengan fokus pada anak-anak dengan kebutuhan khusus. 

Instrumen Penelitian 

Observasi Kelas: Mencatat proses pembelajaran dan interaksi siswa dalam kelas. 

Wawancara: Melakukan wawancara dengan guru dan orang tua mengenai pengalaman mereka 

dalam menerapkan strategi pembelajaran. 

Analisis Dokumen: Menilai materi pembelajaran dan kurikulum yang digunakan dalam kelas. 

Prosedur Penelitian 

Melakukan observasi dan wawancara selama satu semester untuk mengumpulkan data 

tentang strategi pembelajaran dan hasil belajar siswa. Analisis dokumen dilakukan untuk 

memahami kurikulum dan materi yang digunakan. 

Analisis Data 

Data dianalisis dengan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema 

utama terkait strategi pembelajaran dan dampaknya terhadap keterampilan bahasa siswa. 

HASIL PENELITIAN 

Peningkatan Keterampilan Bahasa 

Temuan menunjukkan bahwa penggunaan materi visual, teknologi bantuan, dan pendekatan 

individualisasi berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan bahasa anak-anak 

dengan kebutuhan khusus. Siswa yang menerima dukungan ini menunjukkan kemajuan yang 

signifikan dalam kemampuan berbicara dan memahami bahasa. 

Keterlibatan dan Dukungan 

Keterlibatan aktif guru dan dukungan orang tua terbukti penting dalam keberhasilan 

pembelajaran. Guru yang menerapkan strategi inklusif dengan konsisten dan orang tua yang 

terlibat dalam proses belajar berkontribusi pada kemajuan siswa. 
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Variasi Strategi 

Berbagai strategi, termasuk penggunaan game edukasi dan perangkat lunak 

pembelajaran, menunjukkan hasil yang positif. Siswa yang terlibat dalam aktivitas interaktif dan 

menggunakan teknologi bantuan menunjukkan peningkatan keterampilan bahasa yang lebih 

baik dibandingkan dengan metode konvensional. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan: 

Pendekatan inklusif yang melibatkan materi visual, teknologi bantuan, dan individualisasi 

efektif dalam meningkatkan keterampilan bahasa anak-anak dengan kebutuhan khusus. 

Keterlibatan guru dan dukungan orang tua juga penting untuk kesuksesan pembelajaran. 

Saran: 

1. Penerapan Strategi Inklusif: Sekolah disarankan untuk menerapkan strategi 

pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan individu siswa. 

2. Pengembangan Materi dan Teknologi: Pengembangan materi pembelajaran yang 

bervariasi dan penggunaan teknologi bantuan harus dipertimbangkan untuk mendukung 

keterampilan bahasa siswa dengan kebutuhan khusus. 

3. Pelatihan Guru: Pelatihan untuk guru mengenai strategi inklusif dan penggunaan 

teknologi harus ditingkatkan untuk memastikan penerapan yang efektif. 

4. Dukungan Orang Tua: Meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran 

dapat memperkuat hasil belajar siswa. 
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